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IKHTISAR 
 
Sarah Puji Rahmah : Pengaruh Persepsi Pedagang kecil tentang Baitul Maal 
Wattamwil (BMT) Terhadap Minat Menjadi Nasabah 
BMT (Studi Kasus di BMT Al-Falah Sumber). 
 
 Persepsi pedagang kecil merupakan proses dimana pedagang menerima, 
mengenali, dan memahami rangsangan yang datang pada dirinya, lewat indera-indera 
yang ada serta mampu mempengaruhi perilaku dan membentuk sikap dalam sebuah 
tanggapan dan penilaian terhadap sesuatu, seperti persepsi pedagang kecil tentang 
Baitul Maal Wattamwil (BMT). Baitul Maal Wattamwil (BMT) adalah lembaga 
keuangan yang berupaya mengembangkan usaha-usaha produktif, investasi dengan 
sistem bagi hasil, untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat. Untuk menumbuhkan 
persepsi itu, pihak BMT al-Falah harus sering melakukan sosialisasi ke tengah-tengah 
pedagang kecil dan masyarakat agar citra BMT al-Falah dikenali oleh masyarakat. 
Dan menimbulkan persepsi yang baik dan tidak ada sikap sinis terhadap BMT 
sehingga menimbulkan rasa minat menjadi nasabah BMT. 
Tujuan penelitian ini adalah : 1. Untuk mengetahui persepsi pedagang kecil 
tentang Baitul Maal Wattamwil, 2. Untuk mengetahui minat pedagang kecil tentang 
Baitul Maal Wattamwil, 3. Untuk mengetahui pengaruh persepsi pedagang kecil 
tentang Baitul Maal Wattamwil terhadap minat menjadi nasabah BMT. 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dan pendekatan 
kuantitatif. Teknik pengumpulan data dengan cara kuesioner, observasi, dan 
wawancara. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier 
sederhana, korelasi pearson product moment, uji hipotesi, dan koefisien determinasiI.  
Dari hasil uji statistik mengenai pengaruh persepsi pedagang kecil tentang 
Baitul Maal Wattamwil terhadap minat menjadi nasabah BMT diperoleh persamaan 
regresi Y = 23,71 + 0,489X, yang artinya bahwa bila dilakukan penambahan persepsi 
pedagang tentang Baitul Maal Wattamwil maka dengan sendirinya minat menjadi 
nasabah BMT akan bertambah. Dari hasil penelitian tersebut diperoleh nilai koefisien 
korelasi r = 0,566, ini berarti terdapat korelasi yang sedang. Nilai thitung yang didapat 
adalah 3,595 kemudian nilai tersebut disesuaikan dengan ttabel menggunakan uji dua 
pihak dengan taraf kesalahan 10% sebesar 1,701(lihat lampiran 19), jadi thitung > ttabel 
(3,595 > 1,701). Dengan demikian keputusannya adalah Ha diterima dan H0 ditolak 
artinya terdapat korelasi signifikan. Jadi, persepsi pedagang kecil tentang Baitul Maal 
Wattamwil memiliki hubungan yang positif dan signifikan dalam minat menjadi 
nasabah BMT. Adapun kontribusi persepsi pedagang kecil tentang Baitul Maal 
Wattamwil (BMT) terhadap minat menjadi nasabah BMT cukup besar sebesar 
32,03%, kemudian sisanya 67,98% ditentukan faktor lain. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pertumbuhan ekonomi yang semakin pesat menyebabkan pemenuhan 
kebutuhan masyarakat semakin tinggi, yang akhirnya banyak masyarakat yang tak 
mampu memenuhi kebutuhan tersebut. Hal ini berdampak pada kesejahteraan rakyat 
sebagai tujuan negara, kesejahteraan rakyat bukan tercapai tetapi justru kesengsaraan 
rakyat yang melanda masyarakat Indonesia. Keadaan rakyat yang selalu menjadi 
korban kesengsaraan ini memberikan inspirasi bagi sebagian masyarakat yang lain, 
inspirasi masyarakat tersebut diwujudkan dalam bentuk organisasi profit dan non 
profit. 
Kehadiran organisasi tersebut untuk membantu mensejahterakan rakyat 
dan mengurangi kesengsaraaan rakyat, dengan membuat produk-produk yang 
kemudian dipasarkan kepada konsumen. Organisasi tersebut seperti: lembaga 
keuangan Islam (syari’ah) yang membantu masyarakat sesuai dengan fungsinya yaitu 
menyimpan uang dan memberikan bantuan kredit modal untuk usaha.  
Operasionalisasi lembaga keuangan syariah dengan mengelola dana 
masyarakat yang dimanfaatkan dalam kegiatan usaha secara produktif dengan 
berdasarkan prinsip-prinsip syariat Islam, sehingga dalam operasionalisasinya 
  
 
 
menjauhkan diri dari masalah riba dan dengan menggunakan sistem bagi hasil yang 
tidak menyulitkan anggotanya dalam mengembalikan pinjaman modal.
1
 
Seiring dengan dinamika ekonomi Islam yang berkembang dibumi 
nusantara ini telah banyak memunculkan lembaga syari’ah, misalnya Perbankan 
Syari’ah, Lembaga Keuangan Syari’ah, Asuransi Syari’ah (Takaful), Pegadaian 
Syari’ah tetapi keberadaannya kurang menjangkau usaha masyarakat kecil, menengah 
maka muncul usaha untuk mendirikan bank dan lembaga keuangan mikro seperti 
BPR syariah dan Baitul Maal Wattamwil (BMT) yang bertujuan untuk mengatasi 
hambatan operasionalisasi di daerah. 
Disamping itu ditengah-tengah kehidupan masyarakat yang hidup serba 
berkecukupan muncul kekhawatiran akan timbulnya pengikisan akidah. Pengikisan 
akidah ini bukan hanya dipengaruhi dari aspek syiar Islam tetapi juga dipengaruhi 
oleh lemahnya ekonomi masyarakat. Sebagaimana diriwayatkan dari Rasulullah saw, 
“kefakiran itu mendekati kekufuran” maka keberadaan BMT diharapkan mampu 
mengatasi masalah ini lewat pemenuhan kebutuhan-kebutuhan ekonomi masyarakat. 
Selain itu, kesulitan yang dihadapi oleh masyarakat ekonomi lemah 
terutama para pedagang kecil dalam mengembangkan usahanya antara lain 
keterbatasan modal usaha, dikarenakan sumber dana dari luar yang bisa membantu 
mengatasi kekurangan permodalan tidak mudah diperoleh. Padahal modal merupakan 
unsur pertama dalam mendukung peningkatan produksi dan taraf hidup masyarakat 
                                                 
1
 <http://publikasi.umy.ac.id/index.php/komunikasi/article/viewFile/921/804> Diakses pada 23 
November 2011. 
  
 
 
itu sendiri, lebih-lebih bagi pengusaha atau pedagang golongan ekonomi lemah 
(usaha kecil). Usaha kecil disini antara lain adalah pedagang keliling, pedagang 
barang-barang konsumsi, pedagang sayur, warung kebutuhan dapur, warung makan, 
pengusaha-penguasaha pertanian, dan pengusaha laundry. Golongan ekonomi lemah 
umumnya kekurangan modal, sehingga sering mengalami kesulitan dalam 
mengembangkan usahanya. 
Di lain pihak, banyak masyarakat harus menghadapi rentenir atau lintah 
darat terutama golongan ekonomi lemah, karena terdesaknya kebutuhan permodalan 
usaha sehingga mengambil jalan pragmatis dengan mencari permodalan dari rentenir. 
Maraknya rentenir di tengah-tengah masyarakat mengakibatkan masyarakat semakin 
terjerumus pada masalah ekonomi yang tidak menentu. Besarnya pengaruh rentenir 
terhadap perekonomian masyarakat tidak lain karena tidak adanya unsur-unsur yang 
cukup akomodatif dalam menyelesaikan masalah yang masyarakat hadapi. Oleh 
karena itu, BMT diharapkan mampu berperan lebih aktif  dalam memperbaiki kondisi 
ini.
2
 
Para pedagang kecil, salah satu bagian dari masyarakat golongan ekonomi 
lemah perlu mendapatkan bantuan terutama dalam hal tersedianya modal yang cukup 
untuk berusaha. Untuk itulah peran bank-bank Islam seperti BMT maupun koperasi 
yang berdasar syariat Islam mengembangkan pemikiran untuk memberikan kredit 
tanpa jaminan, karena BMT (Baitul Maal Wattamwil) sebagai salah satu lembaga 
                                                 
2
 Heri Sudarsono. Bank dan Lembaga Keuangan Syariah (Deskripsi dan Ilustrasi). Yogyakarta: 
Ekonisia, 2007.  Ed.II,  hal. 97. 
  
 
 
keuangan Islam dalam operasionalnya juga tidak menggunakan sistem bunga seperti 
yang lain dilakukan bank konvensional, BMT menerapkan sistem bagi hasil bagi para 
nasabahnya. 
Bagi dunia perekonomian dan pedagang kecil masalah keterbatasan 
modal selalu dirasakan sebagai salah satu kendala utama yang selalu dikeluhkan. 
Dengan adanya keterbatasan modal sendiri diharapkan adanya akses serta 
terjangkaunya kredit perbankan dengan jumlah yang relatif terjangkau, syarat yang 
terjangkau, dan prosedur yang mudah dan tepat waktu. Sesuai dengan sifat 
kebutuhannya para pedagang kecil membutuhkan sumber pembiayaan yang mudah 
dan cepat serta murah. Mudah dan cepat berarti tanpa persyaratan surat-surat yang 
menyulitkan, dan cepat diambil bila diperlukan tanpa harus menunggu, serta jumlah 
dan pelaksanaan yang fleksibel.
3
 
Mengingat keadaan demografis di Indonesia dimana masih banyak 
penduduk yang tinggal dipedesaan dan menjadi pedagang kecil, keberadaan BMT 
terasa sangat penting. Dengan adanya BMT ini diharapkan dapat membantu para 
pedagang kecil dalam mengatasi masalah permodalan mereka. 
Sebagai instrumen yang cukup baru, tidak mudah bagi Lembaga 
Keuangan Syariah dan BMT (Baitul Maal Wattamwil) untuk langsung berperan 
dalam perputaran sistem perekonomian. BMT harus mempunyai strategi yang terarah 
untuk bisa diterima oleh masyarakat yang beragam persepsi dan perilakunya. Bertitik 
tolak dari permasalahan tersebut, maka peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian 
                                                 
3
 <http://etd.eprints.ums.ac.id/3090/2/B100050269.pdf> Diakses pada 23 November 2011. 
  
 
 
tentang “Pengaruh Persepsi Pedagang kecil tentang Baitul Maal Wattamwil 
(BMT) Terhadap Minat Menjadi Nasabah BMT” (Studi Kasus di BMT Al-
Falah Sumber). 
 
B. Perumusan Masalah 
Dalam merumuskan masalah ini akan dibagi menjadi tiga bagian pokok, 
yaitu sebagai berikut: 
1. Identifikasi Masalah 
a. Wilayah Penelitian 
Wilayah kajian dalam skripsi ini adalah Bank dan lembaga 
keuangan yang difokuskan pada pengaruh persepsi pedagang kecil 
tentang Baitul Maal Wattamwil terhadap minat menjadi nasabah BMT. 
b. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam skripsi ini adalah pendekatan 
kuantitatif, yaitu dengan cara menyebarkan angket kepada sampel yang 
isinya disesuaikan dengan pembahasan. 
c. Jenis Masalah 
Jenis masalah dalam skripsi ini adalah adanya ketidakjelasan 
pengaruh persepsi pedagang kecil tentang Baitul Maal Wattamwil 
terhadap minat menjadi nasabah BMT. 
 
 
  
 
 
2. Pembatasan Masalah 
Agar tidak terjadi pembahasan yang terlalu luas dan kurang sistematis, 
maka permasalahan yang akan dibahas dibatasi pada bagaimana pengaruh 
persepsi pedagang kecil tentang Baitul Maal Wattamwil terhadap minat 
menjadi nasabah BMT. 
 
3. Pertanyaan Penelitian 
Adapun rumusan masalah dari penelitian ini sebagai berikut: 
a. Bagaimana persepsi pedagang kecil tentang Baitul Maal Wattamwil? 
b. Bagaimana minat pedagang kecil tentang Baitul Maal Wattamwil? 
c. Apakah persepsi pedagang kecil tentang Baitul Maal Wattamwil 
berpengaruh terhadap minat menjadi nasabah BMT? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui persepsi pedagang kecil tentang Baitul Maal Wattamwil. 
2. Untuk mengetahui minat pedagang kecil tentang Baitul Maal Wattamwil. 
3. Untuk mengetahui pengaruh persepsi pedagang kecil tentang Baitul Maal 
Wattamwil terhadap minat menjadi nasabah BMT. 
 
 
 
  
 
 
D. Kegunaan Penelitian 
1. Kegunaan Ilmiah 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan dari 
pengembangan pemikiran kajian-kajian ilmu ekonomi Islam terutama 
lembaga perbankan dan keuangan lainnya serta masyarakat dapat berhati-hati 
dalam melakukan aktivitas perekonomian. 
2. Kegunaan Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai pengetahuan praktis 
mengenai respon masyarakat terhadap BMT (Baitul Maal Wattamwil). 
 
E. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan yang digunakan dalam penyusununan skripsi ini, 
disusun dalam lima bab yang terdiri atas: 
Bab I : Pendahuluan 
Pada bab ini hal-hal yang diuraikan adalah Latar Belakang Masalah, 
Perumusan Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, dan Sistematika 
Penulisan. 
Bab II : Kajian Teori, Kerangka Berfikir, dan Hipotesis 
Pada bab ini diuraikan teori-teori yang akan digunakan dalam 
pembahasan masalah yang meliputi Pengertian Persepsi, Prinsip Dasar 
Persepsi, Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Persepsi, Pengertian 
Pedagang, Lembaga Saluran Pemasaran, Fungsi-Fungsi Pemasaran dalam 
  
 
 
Saluran Distribusi, Pengertian Baitul Maal Wattamwil, Badan Hukum  
BMT, Ciri dan Fungsi BMT, Prinsip Operasional BMT, Kegiatan 
Operasional/Produk BMT, dan Strategi Pengembangan BMT, serta 
Pengertian Minat, dan Faktor-Faktor yang Melatarbelakangi Timbulnya 
Minat, Kerangka Berfikir dan Hipotesis. 
Bab III : Metode Penelitian 
Pada bab ini diuraikan Kondisi Objektif BMT al-Falah dan Metode 
Penelitian yang meliputi Pendekatan dan Jenis Penelitian, Jenis Data, 
Sumber Data, Metode Pengumpulan Data, Populasi dan Sampel, 
Operasional Variabel, Pengujian Instrumen Penelitian serta Teknik 
Analisis Data. 
Bab IV : Laporan Hasil Penelitian  
Pada bab ini membahas yang mendokumenkan hasil penelitian. Bab ini 
terdiri dari pembahasan mengenai pengaruh persepsi pedagang kecil 
tentang Baitul Maal Wattamwil (BMT) terhadap minat menjadi nasabah 
BMT. 
Bab V : Kesimpulan dan Saran 
Pada bab ini akan dikemukakan kesimpulan dari pembahasan dari bab-
bab sebelumnya dan saran-saran untuk mengembangkan skripsi ini. 
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